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Abstract

This research aims to explore the meanings of messages contained in scenes that represent the
ideal body image in Greta Gerwig's film "Barbie." Using John Fiske's semiotic analysis, this
film critiques the beauty standards and gender roles shaped by capitalism through the
representation of bodies and characters. Various scenes in the film highlight how the media
and toy industry promote ideal body images that are often unrealistic and exclusive. Characters
such as Giant Barbie, Midge who is no longer produced because she is deemed abnormal and
unprofitable, plus-size Barbie, the transformation of Barbie's feet, reactions to cellulite, Weird
Barbie, and the appearances of the Kens, all criticize the way capitalism creates and exploits
self-dissatisfaction for economic gain. While Greta Gerwig's "Barbie” appears to present a
social message about body diversity and women's empowerment, in reality, it still reinforces
the norms shaped by capitalism. Instead of genuinely challenging the existing values, the film
creates a new body image still trapped within commercialism. The social messages conveyed
seem more like a guise to conceal the persistent influence of capitalism, packaged more subtly
but with the same essence.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna pesan yang terkandung dalam scene-scene yang
merepresentasikan citra tubuh ideal dalam film Barbie karya Greta Gerwig. Dengan
menggunakan analisis semiotika John Fiske, Film ini mengkritik standar kecantikan dan peran
gender yang dibentuk oleh kapitalisme melalui representasi tubuh dan karakter. Berbagai adegan
dalam film menyoroti bagaimana media dan industri mainan mempromosikan citra tubuh ideal
yang sering kali tidak realistis dan eksklusif. Karakter seperti Barbie raksasa, Midge yang tidak
lagi diproduksi karena dianggap tidak normal dan tidak menguntungkan, Barbie dengan tubuh
berisi, perubahan kaki Barbie, reaksi terhadap selulit, Barbie Aneh, dan penampilan para Ken,
semuanya mengkritik cara kapitalisme menciptakan dan memanfaatkan ketidakpuasan diri untuk
keuntungan ekonomi. Film Barbie Karya Greta Gerwig ini terlihat menyajikan pesan sosial
tentang keragaman tubuh dan pemberdayaan Perempuan. Namun, pada kenyataannya masih
memperkuat norma-norma yang dibentuk oleh kapitalisme. Alih-alih benar-benar menantang
nilai-nilai yang ada, film ini malah menciptakan citra tubuh baru yang masih terperangkap
dalam komersialisme. Pesan-pesan sosial yang disampaikan tampak lebih sebagai kedok untuk
menyembunyikan pengaruh kapitalisme yang tetap dominan, dengan kemasan yang lebih halus
namun esensinya tetap sama.
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Pendahuluan

Sebagai bentuk komunikasi media massa, film adalah produk yang mencerminkan
sudut pandang dan ideologi tertentu di masyarakat. Film memiliki tujuan ideologis untuk
menyampaikan cerita dan pesan yang dapat dipahami oleh masyarakat (Merry et al., 2023).
Selain itu, film berfungsi sebagai media pengenalan dan publikasi budaya yang persuasif.
Salah satu aspek sosial yang sering digambarkan dalam film adalah ideal body image. Citra
tubuh merupakan konsep multidimensi yang mencakup persepsi dan sikap positif dan negatif,
termasuk pikiran, perasaan, dan perilaku terhadap tubuh sendiri (Gruszka et al., 2022). Ini
didefinisikan sebagai persepsi, pikiran, dan emosi seseorang mengenai tubuhnya sendiri,
yang dipengaruhi oleh konstruksi sosial berdasarkan budaya dan norma masyarakat (Jiotsa et
al., 2021). Konsep ini terbentuk dari cita-cita tubuh yang disampaikan melalui media,
keluarga, dan teman sebaya. Ketidakpuasan terhadap citra tubuh sering dialami oleh
perempuan, namun kini juga dialami oleh laki-laki (Kristjansdottir et al., 2019). Citra tubuh
yang negatif dapat menyebabkan kecemasan, stres, depresi, dan bahkan bunuh diri (Fitriyah
& Rokhmawan, 2019). Namun, citra tubuh juga bisa memberikan dampak positif sebagai
motivasi untuk hidup sehat dan mendapatkan tubuh ideal, atau sebaliknya menjadi sumber
perbandingan yang menimbulkan rasa tidak percaya diri.

Pesan ideal body image dapat diungkapkan melalui film. Penyampaian pesan ini
dilakukan dengan memadukan hiburan, penceritaan, dan nilai-nilai keluarga dengan imajinasi
(Xu, 2019; Wahyuningsih, 2019). Film "Barbie" karya Greta Gerwig adalah contoh yang
relevan. Film ini mengusung genre komedi, fantasi, dan romansa, memperkenalkan alur
cerita terkait hak dan keberagaman perempuan, dan mencoba merefleksikan peran dan
stereotip gender tradisional dengan menggambarkan karakter perempuan sebagai sosok yang
ambisius, cerdas, dan serbaguna (Hansen, 2023). Meskipun demikian, film Barbie telah
memicu kontroversi. Banyak feminis mengkritik standar penampilan dan proporsi tubuh
Barbie yang dianggap memperkuat citra tubuh yang tidak sehat (Lin, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa standar kecantikan yang tidak realistis yang dipromosikan oleh Barbie
dapat mempengaruhi harga diri dan kesehatan mental perempuan (Johan & Roseliza-Murni,
2021; Webb et al., 2023). Namun, beberapa penelitian juga menekankan bahwa Barbie bisa
menjadi inspirasi positif jika dipersepsikan dengan benar (Miralles et al., 2020; Shipovskaya
& Shipovskaya, 2020).

Penelitian ini memiliki urgensi karena masih ada keterbatasan dalam penelitian
mengenai representasi ideal body image dalam film Barbie karya Greta Gerwig. Beberapa
penelitian sebelumnya seperti Lusi dkk (2023), Syah (2021), Ramadhan & Hadi (2023),
Ernawati dan Triyono (2023), dan Ginting dkk (2022) telah meneliti tema terkait citra tubuh
dan kecantikan dalam film, tetapi belum ada yang secara khusus menganalisis film Barbie
dari perspektif ini. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi gap dengan menganalisis
representasi ideal body image dalam film Barbie karya Greta Gerwig menggunakan metode
semiotika John Fiske serta paradigma konstruktivisme.

Berdasarkan latar belakang dan urgensi tersebut, penelitian ini mengajukan
pertanyaan: “Bagaimana representasi ideal body image dalam film Barbie karya Greta
Gerwig jika dianalisis menggunakan metode analisis semiotika John Fiske?”. Selain itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna pesan yang terkandung dalam
beberapa adegan yang merepresentasikan ideal body image dalam film Barbie karya Greta



Gerwig dengan menggunakan metode analisis semiotika. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam memahami bagaimana citra tubuh ideal
disampaikan dan dibentuk oleh media, serta mendorong masyarakat untuk lebih kritis dan
bijak dalam menangani standar kecantikan yang dipromosikan oleh media.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis
semiotika John Fiske untuk menganalisis representasi ideal body image dalam film "Barbie"
karya Greta Gerwig. Jenis penelitian semiotika ini mencakup tiga level analisis, yakni
realitas, representasi, dan ideologi. Pada level realitas, peneliti mengeksplorasi aspek-aspek
nyata dari media seperti penampilan fisik dan lingkungan. Level representasi mengkaji
bagaimana media merepresentasikan dunia nyata melalui simbol dan kode tertentu, termasuk
teknik sinematik seperti sudut kamera dan pencahayaan. Level ideologis berusaha
mengungkap nilai-nilai atau ideologi yang mendasari representasi tersebut.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah tujuh scene dari film "Barbie" yang
mengandung representasi tubuh ideal, sedangkan unit observasi adalah film itu sendiri.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan dokumentasi adegan-adegan
film. Data primer diperoleh dari pengamatan langsung terhadap film, sementara data
sekunder dikumpulkan dari studi akademis, artikel ilmiah, dan sumber online lainnya.

Teknik analisis data menggunakan tiga level pengkodean semiotika Fiske: realitas
(penampilan, ekspresi wajah, penampilan, gesture,), representasi (camera, setting, narasi),
dan ideologi (konvensi sosial dan keyakinan dominan). Keabsahan data dijaga melalui
observasi dan dokumentasi, serta verifikasi data sekunder dari berbagai sumber terpercaya.
Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam terhadap tanda-tanda visual dan naratif
dalam film, memberikan wawasan tentang bagaimana media mempengaruhi persepsi dan
budaya terkait tubuh ideal.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan berita yang dilansir oleh CNN Indonesia (2023) “Barbie" adalah film /ive-
action pertama yang diadaptasi dari boneka legendaris produksi Mattel, dibintangi oleh Margot
Robbie sebagai Barbie dan Ryan Gosling sebagai Ken. Film ini ditayangkan pada tanggal 16
Juli 2023 silam dengan dimulai dengan narasi Helen Mirren tentang asal-usul boneka Barbie,
yang diciptakan untuk mewakili harapan bahwa semua perempuan bisa menjadi apa saja.
Ceritanya kemudian berfokus pada kehidupan utopis Barbie di Barbie Land, dilihat dari sudut
pandang Barbie Stereotipikal (Margot Robbie), yang menjalani kehidupan sempurna dan penuh
warna bersama teman-temannya, termasuk Ken (Ryan Gosling).

Kehidupan ideal Barbie terganggu ketika ia mengalami krisis jati diri, mulai
memikirkan kematian, dan mengalami perubahan fisik seperti tumit yang bisa menapak.
Setelah bercerita kepada Barbie Aneh (Kate McKinnon), Barbie Stereotipikal diberitahu bahwa
masalahnya berhubungan dengan perempuan di dunia nyata yang memiliki boneka tersebut.
Barbie harus pergi ke dunia nyata untuk menyelesaikan masalah ini, meskipun awalnya
enggan. Ken ikut menemani dalam perjalanan ini karena ingin selalu dekat dengan Barbie. Film
"Barbie" disutradarai oleh Greta Gerwig, yang bekerja sama dengan Noah Baumbach sebagai
penulis naskah. Selain Margot Robbie dan Ryan Gosling, film ini juga menampilkan banyak
aktor dan aktris yang memerankan berbagai varian Barbie dan Ken.



Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan mengumpulkan data dari beberapa
potongan scene dalam Film Barbie Karya Greta Gerwig untuk diteliti lebih lanjut dengan
menggunakan metode analisis semiotika John Fiske.

Scene 1 (01.53-02.40)

Level Realitas : 1. Tenang dan terkejut
1. Ekspresi Wajah 2. Barbie berdiri tegak dengan tubuh
2. Penampilan yang ramping dan tinggi serta
3. Riasan berpose seperti model dengan

menggunakan swimsuit dan
kacamata hitam.

3. Menggunakan riasan yang mencolok
dengan lipstick merah tebal.

Level Representasi : 1. Extreme close up dan extreme long-
1. Camera shot.
2. Setting 2. Bukit berbatuan
3. Konflik 3. Anak- anak yang menghancurkan

mainan lama mereka (boneka bayi)
ketika Barbie hadir

Level Ideologi : Boneka Barbie raksasa yang muncul di tengah-tengah anak perempuan
dengan boneka bayi mencerminkan bagaimana kapitalisme mempromosikan standar
kecantikan ideal yang tidak realistis untuk mendorong konsumsi. Ini menunjukkan
bagaimana industri mainan dan kecantikan menciptakan permintaan artifisial untuk produk
tertentu, mendorong anak-anak dari usia dini untuk mengidolakan tubuh yang sempurna
demi keuntungan finansial.

Scene 2 (06.14-06.22)
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- Jangan tunjukkan Midge.
Level Realitas : 1. Tersenyum ramah
1. Ekspresi Wajah 2. Berdiri Anggun dengan
2. Penampilan menggunakan floral dress berwarna
3. Riasan biru sambil melambaikan tangan
menyapa Barbie dan menyentuh
perutnya




3. Menggunakan riasan yang tidak
terlalu mencolok

Level Representasi : 1. Long-shot
1. Camera 2. Taman pekarangan rumah Midge
2. Setting 3. “Jangan tunjukkan Midge, Mattel
3. Narasi menghentikan produksinya karena

boneka hamil terlalu aneh”

Level Ideologi : Keputusan bisnis untuk memaksimalkan profit dan mempertahankan
reputasi merek sering mengikuti norma sosial untuk menghindari kontroversi. Mattel
menghentikan produksi Barbie hamil karena dianggap "terlalu aneh," menunjukkan bahwa
strategi pemasaran dalam kapitalisme cenderung memenuhi ekspektasi pasar yang lebih luas,
mengorbankan representasi yang lebih inklusif atau realistis

Scene 3 (07.10-07.33)

Level Realitas : 1. Gembira

1. Ekspresi Wajah 2. Berpenampilan formal dengan

2. Penampilan mengenakan baju gaun dan outer

3. Riasan biru muda.

4. Gesture 3. Riasan yang tipis

4. Gesture yang aktif saat berbicara

Level Representasi : 1. Long-shot dan medium-shot

1. Camera 2. Dalam ruangan persidangan Barbie

2. Setting

Level Ideologi : Barbie bertubuh berisi berbicara di persidangan dengan dukungan penuh
dari Barbie lainnya, memperlihatkan inklusivitas tubuh dan memecahkan stereotip ideal.
Adegan ini menegaskan hak perempuan untuk didengar dan dihormati, serta solidaritas
dalam mendukung semua suara, melawan standar kecantikan sempit.

Scene 4 (17.20-18.10)

Level Realitas : 1. Cemas, gelisah, dan terkejut.
1. Ekspresi Wajah 2. Penampilan yang feminim dengan
2. Penampilan mengenakan tank-top dan celana
3. Riasan pendek
4. Gesture 3. Riasan yang tipis dan natural




4. Gesture tubuh yang terbata- bata dan
tegang.
Level Representasi : 1. Extreme close up, medium-shot,dan
1. Camera long-shot
2. Setting 2. Tempat duduk di pinggir pantai.

Level Ideologi : perubahan kaki Barbie mencerminkan tekanan kapitalisme untuk memenuhi
standar kecantikan yang dijual kepada konsumen. Perubahan ini menunjukkan bagaimana
komersialisasi menciptakan ketidakpuasan untuk mendorong konsumsi. Reaksi Barbie
lainnya menggambarkan bagaimana industri membentuk norma dan harapan, mempengaruhi
persepsi individu terhadap diri mereka sendiri, dan memengaruhi identitas serta kepuasan
pribadi.

Scene 5 (21.14-21.25)
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- Apaini?
- Selulit.

Level Realitas : 1. Terkejut dan takut
1. Ekspresi Wajah 2. Penampilan Barbie dengan selulit di
2. Penampilan paha atasnya
3. Gesture 3. Gesture tubuh Barbie yang sangat
4. Ucapan tidak nyaman setelah melihat dan

menyentuh paha atasnya

4. “Atau kondisimu semakin
memburuk. Lihatlah paha atasmu”
dan “Lalu kau akan bersedih,
sensitive, dan kondisimu semakin

parah”
Level Representasi : 1. Extreme close up, close- up dan
1. Camera Medium-shot
2. Setting 2. Rumah “Barbie Aneh”

Level Ideologi : Barbie menghadapi selulit, dianggap sebagai ketidaksempurnaan dalam
dunia Barbie yang fokus pada standar kecantikan sempurna. Kapitalisme memanfaatkan
kebutuhan yang diciptakan untuk produk kecantikan, menekankan pentingnya citra tubuh
tanpa selulit untuk kesuksesan komersial




Scene 6 (19.45-20.11)

Level Realitas : 1. Gembira dan ceria
1. Ekspresi Wajah 2. Tidak semestinya dengan potongan
2. Penampilan rambut yang berantakan
3. Riasan 3. Riasan yang cukup mencolok,
4. Gesture terdapat tambahan coretan- coretan
di wajahnya
4. Sangat aktif
Level Representasi : 1. Long-shot, close- up, dan Medium-
1. Camera shot
2. Setting 2. Rumah “Barbie Aneh”

Level Ideologi :

Interaksi Barbie Aneh dengan Barbie lainnya mengungkap ideologi

kapitalisme. Barbie Aneh, dengan penampilan tidak sesuai standar, menerima perlakuan
berbeda, mencerminkan bagaimana kapitalisme membentuk persepsi nilai dan standar
kecantikan sempit. Ini menunjukkan bagaimana keragaman sosial sering diabaikan demi

keuntungan ekonomi.

Scene 7 (1.29.03-1.30.50)

Level Realitas : 1. Gembira
1. Ekspresi Wajah 2. Maskulin dengan badan yang berotot
2. Penampilan 3. Sangat lincah dan percaya diri
3. Gesture 4. “Barbie Aneh” berkata bahwa Ken
4. Ucapan adalah panci protein yang tampan.
Level Representasi : 1. Long-shot dan medium-shot
1. Camera 2. di sebuah studio besar yang
2. Setting berwarna pink dan biru dan di
pinggir Pantai

Level Ideologi : Penekanan pada citra tubuh ideal dan maskulinitas Ken mencerminkan
bagaimana kapitalisme mempengaruhi representasi budaya dan media. Ken dianggap
sebagai produk yang dijual, fokus pada citra fisik untuk memenuhi pasar. "Barbie Aneh"
menyebut Ken "panci protein yang tampan,” menambahkan elemen konsumtif pada

persepsi tubuh mereka.




Meskipun film "Barbie" dibingkai dalam narasi feminisme, unsur kapitalisme
mendasari produksinya. Kolaborasi antara Mattel dan produser film menunjukkan bahwa tema
pemberdayaan wanita dan pencarian jati diri juga merupakan strategi bisnis. Menurut BBC
2023, Mattel memanfaatkan kesuksesan film ini untuk mendorong penjualan produknya
dengan merilis koleksi mainan baru dan lebih dari 165 kemitraan merek. Kesuksesan film ini
juga meningkatkan penjualan Mattel, yang sebelumnya menurun. CEO Mattel, Ynon Kreiz,
menegaskan bahwa film ini memperluas pengaruh merek Barbie secara global, menunjukkan
strategi kapitalisme dalam menciptakan permintaan berkelanjutan. Film "Barbie" bukan hanya
tentang pemberdayaan wanita, tetapi juga tentang menciptakan pasar menguntungkan bagi
produk Barbie dan Mattel, menggunakan media dan budaya populer untuk promosi dan
penjualan produk.

Penutup

Penelitian terhadap film "Barbie" karya Greta Gerwig menggunakan metode semiotika
John Fiske mengungkap bagaimana tanda-tanda dalam film merepresentasikan realitas sosial
dan ideologi dominan terkait ideal body image. Pada level realitas, ekspresi wajah, penampilan,
riasan, dan gesture karakter menggambarkan standar kecantikan yang diidolakan serta
kontrasnya dengan realitas sehari-hari. Pada level ideologi, film ini menunjukkan bagaimana
kapitalisme dan patriarki mempengaruhi persepsi kecantikan dan peran gender. Berbagai scene
dalam film mengilustrasikan kritik terhadap standar kecantikan yang dibentuk oleh
kapitalisme, seperti munculnya Barbie di antara anak perempuan dengan boneka bayi,
keputusan Mattel untuk tidak memproduksi teman Barbie yang hamil, dan penampilan Barbie
dengan tubuh lebih berisi. Adegan-adegan lain seperti perubahan drastis pada kaki Barbie dari
jinjit menjadi rata, adanya selulit, Barbie dengan penampilan yang dianggap tidak umum, dan
tubuh para Ken, semuanya menyoroti bagaimana kapitalisme memanfaatkan ketidakpuasan
diri untuk keuntungan ekonomi. Film ini menggabungkan hiburan dengan pesan sosial yang
kuat, mengajak penonton untuk merenungkan dampak citra tubuh yang dipasarkan secara
komersial dan norma-norma gender yang kaku. Barbie karya Greta Gerwig tidak hanya
memperluas narasi tentang keragaman tubuh dan pemberdayaan perempuan, tetapi juga
menantang penonton untuk memikirkan ulang nilai-nilai yang dibentuk oleh konsumsi dan
kapitalisme.

Secara teoritis, peneliti merekomendasikan hasil riset ini sebagai pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya terhadap film "Barbie" atau karya-karya lain yang mengangkat tema
serupa. Analisis lintas film atau lintas media dapat memberikan pemahaman lebih
komprehensif tentang representasi ideal body image dalam budaya populer dengan
menggunakan metode atau teori berbeda. Selain itu, industri media diharapkan
mengembangkan kebijakan yang lebih inklusif dan realistis dalam representasi tubuh, serta
organisasi kesehatan dan kebugaran dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk
mendukung program yang membangun citra tubuh yang lebih sehat dan positif.
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